EDUA telapak tangan
Paula Isman terpaksa
harus mengenakan
pembungkus untuk mence-
gah luka atau lecet saal me-
matung, atau membuat Karya
dua dimensi. Sekall pun saal
menerima tamu dan para war-
tawan, misalnya saat me-
langsungkan jumpa pers pada
23 Juni lalu, atau menjelang
perayaan ulang tahunnya
yang ke-77 pada 2 Juli ke-
marin, pembungkus itu tidak

B Eva Maria
(1998, perungu)

Gelegak dan Kesetiaan Berkarya
Perupa Paula Isman

dilepasnya. Fakta ini memper-
lihatkan gelegak dan kesetiaan
untuk berkarya tidak bisa diben-
dung oleh ketuaan.

Perupa alumnus Fakultas Seni
Rupa dan Desain ITB (1956) itu
kini sedang memamerkan karya-
karyanya berupa patung, lukisan,
drawing, dan sketsa di Art Space
& Studio, Paulinart, JI Denpasar
Raya C IV No 24, Kuningan Ti-
mur, Jakarta Selatan. Pameran
Restrospektif ini digelar sejak 25
Juni hingga 9 Juli mendatang,
sekaligus menandai pem-
bukaan studio dan
artspace pribadi, serta
perayaan ulang tahun-
nya.

Dia seorang nenek, na-
mun selalu bersemangat
menyampaikan jawaban-
jawaban yang diajukan
para wartawan. Misalnya
saat menjelaskan karya
seni instalasi grafis-foto-
grafisnya yang diberi
tajuk What is in a namey,
yang terdiri dari lima
bagian (bingkai) dan di-
pajang berderet dar Kiri
ke kanan. Karya itu ber-
objek wajah Paula sen-
diri.

Pada bagian paling Kiri
terdapat tulisan Lian.
Tulisan ini merupakan
nama panggilan Paula
oleh keluarganya. Pada
bingkai bagian berikut-
nya terdapat nama Lien-
tje, in1 merupakan nama
Paula ketika menempuh
sekolah SD hingga akhir
SMP. Pada karya di ba-
gian tengah bertuliskan
Tjia Lien Nio. Inilah nama
Paula dalam akta kela-
hiran.

Lalu kedua dari kanan
bertuliskan Paula Isman.
Nama ini dibuat pada
1966 ketika Bung Karno
menganjurkan pembaur-
an etnis Tionghoa terha-
dap pribumi, yang salah
satunya mengubah nama
China menjadi nama pri-
bumi. Dipakailah nama
Paula, sedang Isman ada-
lah nama suaminya. Kar-

ya paling kanan ber-
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FOTO ART SPACE & STUDIO-PAULINART

W Salahsatu bagian dari lima instalasi foto Paula Isman berjudul
‘What is in a name?’,
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Tetapi Paula yang juga tenun
menjadi pengusaha rupanya
Kekurangan waktu untuk terus
melakukan repetitif corak pada
Karya. Paula yang juga pernah
mengikutl summer courses di
Paris American Academy untuk
seni lukis dan patung (patung
dan lukisan) serta summer course
di University Western Australia
Perth, Australia untuk wood cut
dan japanese print (1992), sering
kall meloncat-loncat dari corak
satu ke corak lainnya, serta
menggumuli beberapa media.
“Mungkin karena dia juga peng-
usaha, konsistensinya dalam ber-
karya terasa kurang,” tutur

Chandra

Selain melukis, Paula memang
membuat karya instalasi dan pa-
tung. Karya patungnya memiliki
Kekuatan pada corak romantik
dengan beberapa pemiuhan ben-
tuk

Misalnya terlihat pada patung
bertajuk Young Mother (1993,
perungu), atau Love Birds |
(1995, polyester resin), bentuk-
bentuk realis dari objek masih
dipertahankan. Tidak terdapat
deviasi imaji pada pemiuhan pa-
tungnya.

Selain gelegak untuk tetap
berkarya, hal yang perlu juga di-
apresiasi adalah kenyataan bah-
wa Paula merupakan seorang ko-
lektor karya seni rupa.

la membeli karya tidak untuk
investasi, namun benar-benar
alas dasar kecintaan. Menurut
Paula, karya-karya koleksinya
suatu han akan dimuseumkan.

® Doddi AF/B-2
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